RIBA DALAM AL-QUR'AN DAN SUNNAH
(Kajian Tematik Ayat-ayat dan Hadis Ahkam)
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Abstract: A discussion of an interest often brings some contradicted arguments
among scholars of Islam. This problem caused by the different comprehension
methodology used to comprehend some Koran verses and related hadis itself.
We could see the difference when the related verses with interest comprehended
separately. As a consequence, there is a contradiction between one verse and others.
Thus, we need a solution to solve the problem. For instance, a verse informs about
the characteristics of interest; multiplied, on the other side, a scholar allows an
interest if the interest is free from the multiplied characteristic. If a scholar stated
that multiplied interest is forbidden, then he is not allowed to give many arguments
about the problem. This aims to convince the truth of his arguments. In contrast,
if the problem considered thematically by using a principle approach of tadarruj
(deciding a law continuously), so that the problem related with an interest could
be solve. Finally, this study concludes if the verses related with an interest would be

not contradicting each other.

Key words: Interest, thematic, and tadarruj (deciding a law continuously)

PENDAHULUAN

Salah satu aspek ajaran Islam yang dibicarakan dalam al-Qur'an dan
Hadis adalah keharaman riba yang didefinisikan oleh ulama sebagai kelebihan
harta dalam suatu muamalah dengan tidak ada imbalan atau penggantian.
Cukup banyak ayat yang turun berkenaan dengan riba, begitu juga dengan
hadis-hadis Nabi SAW. Hal ini menunjukkan bahwa riba merupakan masalah
serius yang mesti diperhatikan oleh umat Islam dalam melakukan tindakan
yang berhubungan dengan jual beli atau memperoleh harta, karena Islam tidak
merestui jika proses dalam mendapatkan harta itu dilakukan dengan cara yang
batil dan merugikan orang lain.
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Setidaknya ayat-ayat tentang riba ditemukan dalam al-Qur‘an dalam
empat surat yang berbeda, yaitu al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa®, dan al-Rum,
yang mana keempat surat itu menimbulkan perbedaan pendapat ulama tentang
urutan-urutan turunnya. Dalam hal ini sekurang-kurangnya ada dua versi
ulama; pertama ulama yang mengatakan bahwa ayat-ayat tentang riba turun
melalui proses tadarruj (bertahap) sebagaimana tahapan-tahapan pengharaman
khamar. Pendapat ini setidaknya dikemukakan oleh Ahmad Mushthafa al-
Maraghi [selanjutnya disebut al-Maraghi) dan Muhammad Ali al-Shabuni
[selanjutnya disebut al-Shabuni].' Kedua, pendapat ulama yang mengatakan
bahwa ayat-ayat tersebut turun tidak sama dengan proses pengharaman khamar,
tetapi setiap ayat itu berisi larangan untuk orang beriman melakukan aketifitas
riba, bukan merupakan proses tadarruj (bertahap).

Terlepas dari perbedaan di atas, tanpa mengecilkan arti dari pendapat yang
lain, penulis akan mencoba membahas tema ini dengan mengikuti teori al-Ma-
raghi dan al-Shabuni, karena dilihat dari ayat-ayat tentang riba ini agaknya te-
ori tadarruj cukup logis karena: pertama, ada di antara ayat-ayat tersebut yang
terkesan tidak tegas melarang riba seperti dalam surat al-Rum ayat 39 sebagai-
mana ayat pertama tentang pengharaman khamar yang juga mengesankan
informasi awal tentang khamar. Kedua, transaksi riba adalah kebiasaan yang
sudah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat jahiliyah yang tentunya
tidak gampang untuk melarangnya, dan hal ini sama kasusnya dengan khamar

yang juga merupakan kebiasaan sehari-hari masyarakat jahiliyah.

PENGERTIAN RIBA

Riba menurut al-Raghib al-Ashfihani memiliki arti penambahan atas
modal (JUi 1, ke 834 3)), dan secara syara’ diberi makna khusus sebagai
penambahan (terhadap modal), namun tanpa tatacara yang diatur oleh syara’
(49 O 9> a> 9 e 354 )2 Abu Ja’far ibn al-Jarir al-Thabari [selanjutnya dise-
but al-Thabari] mengartikan riba secara bahasa dengan penambahan terhadap
sesuatu (teeid) e 856 5)). Maka setiap ada penambahan terhadap sesuatu
adalah riba, dan riba yang dibicarakan dalam istilah syara’ adalah penambahan
terhadap harta seseorang disebabkan ada yang berhutang untuk waktu tertentu
lalu ia menambah waktu berhutang sebelum membayar hutangnya dulu.?
Singkatnya, riba yang dimaksud dalam pembicaraan ini adalah penambahan
harta yang terjadi ketika terjadi transaksi utang-piutang, baik yang ditimbulkan

karena jual beli atau karena pinjam meminjam yang pembayarannya dijanjikan
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pada masa yang akan datang. Jika orang yang berhutang belum membayarnya
pada saat jatuh tempo, maka secara otomatis hutangnya akan bertambah
sesuai dengan keinginan si pemilik harta. Inilah menurut oleh al-Thabari yang

dimaksud oleh ayat 130 surat Ali Imran yang berbunyi:
s
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Menurut Abu al-Fadhl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi al-Bag-
dadi [selanjutnya disebut al-Alusi], riba adalah suatu istilah tentang kelebihan
harta (tambahan modal) yang timbul akibat transaksi utang piutang yang
harus diberikan si terhutang kepada pemilik uang tanpa dibarengi dengan
imbalan/penggantian. Kelebihan yang didapatkan si pemilik uang tersebut
didapatkannya dengan cara yang tidak benar.* Ibn Arabi menambahkan bahwa
masyarakat Arab sudah biasa melakukan transaksi jual beli dan riba, dan me-
reka tahu betul tentang kedua transaksi tersebut. Dalam kaitannya dengan
riba ibn al-‘Arabi mencontohkan dengan transaksi keuangan yang dilakukan
seseorang terhadap yang lain, di mana jika sudah jatuh tempo (sebagaimana
dijanjikan sebelumnya) maka si pemilik uang akan bertanya kepada si berhutang
f4 7 ¢ 28 “apakah akan engkau lunasi atau diribakan?”. Dengan kalimat
lain 2 M) ol g Sde L de g5 ¢! “apakah akan engkau tambah
uangku sebagai kewajibanmu dan aku bersabar [menunggu] untuk waktu
yang akan datang?”. Tambahan seperti inilah yang dimaksud dengan riba yang
diharamkan oleh Allah SWT.

Dalam perkembangan makna riba, sesuai dengan pengertiannya yang
berupa tambahan atau kelebihan atas sesuatu transaksi tanpa imbalan, ibn al-
‘Arabi menjelaskan bahwa pada dasarnya masyarakat Jahiliyah mengetahui
apa yang mereka lakukan itu batil, tetapi mereka tetap melakukannya. Yang
jelas aturan-aturan yang dibuat oleh Allah dan Rasul-Nya tentang tatacara
mereka bertransaksi sudah cukup mereka pahami karena titah Allah itu selalu
mengikuti apa yang mereka pahami itu. Oleh karena itu salah satu kebiasaan
masyarakat Arab yang melakukan tukar menukar (barter) benda sejenis yang
terdapat kelebihan pada salah satu pihak (fzdhl) juga dikategorikan riba yang
dilarang. Misalnya menukar kurma kering dengan kurma basah, anggur kering

dengan anggur basah, yang berlebih pada salah satunya, dan lain-lain. Atau
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menukar benda yang tidak sejenis tetapi penggantiannya dilakukan pada waktu
yang akan datang dengan adanya tambahan.

Dengan konsep ini sepertinya penekanan larangan dalam bertransaksi
atau untuk mendapatkan harta adalah karena alasan tidak boleh merugikan
orang lain atau zalim. Oleh karena itu ajaran Islam juga melarang jual beli yang
mengandung tipuan, jual beli a/-hashah (dengan melempar batu), jual beli simsar
(pedagang yang membeli jauh dari pasar), dan sebagainya. Inti dari larangan-
larangan ini nampaknya adalah untuk menghindarkan kerugian pada salah
satu pihak sehingga terwujud kemaslahatan sebagaimana tujuan syara’ dalam
menetapkan hukum. Lebih lanjut ibn al-‘Arabi menambahkan bahwa pada
dasarnya larangan-larangan Allah dan Rasul-Nya dalam bertransaksi keuangan
tidak keluar dari tiga bentuk, yaitu riba, batil, dan gharar (tipuan).”

PENAFSIRAN AYAT-AYAT DAN HADIS-HADIS AHKAM
TENTANG RIBA

Sebagaimana ditekankan di atas, metode penafsiran ayat dan hadis tentang
riba ini mengambil metode maudhu’i (tematik) dengan memilih pemikir-
an konsep tadarruj (bertahap) yang dikemukakan oleh al-Maraghi dan al-
Shabuni. Sesuai dengan konsep ini, maka proses pengharaman khamar dapat
dikemukakan sebagai berikut:

Tahap pertama

Pada awalnya ayat tentang riba ini terdapat dalam surat al-Rum ayat 39
yang berbunyi sebagai berikut:
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada

a‘y'ﬂ'_!l_uu.nﬁ.u‘ LA)

harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya).

a. Makna Ijmali
Al-Thabari mengatakan bahwa maksud ayat
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adalah tentang riba (tambahan/kelebihan) yang dibolehkan, akan tetapi tidak
dihitung sebagai tambahan di sisi Allah karena pemberian itu tidak didasarkan
untuk mencari ridha Allah [seperti hadiah atau pemberian kepada seseorang]
namun jika yang diberikan berupa zakat atau sedekah kepada orang lain dalam
rangka mendapatkan ridha Allah, maka itulah cara mendapatkan tambahan
pahala yang dilipatgandakan oleh Allah. Dalam hal ini ulama tafsir sepakat
mengatakan bahwa pemberian yang akan mendapatkan imbalan dari Allah
SWT adalah zakat atau sedekah yang tujuannya adalah untuk mengharapkan
keridahaan Allah SWT. Jika dilihat kepada ayat sebelum dan sesudahnya [ayat
38 dan 40),® maka pengertian ini mempunyai relevansi/munasabah yang jelas.
Pada ayat 38 diperintahkan untuk memberikan hak karib kerabat, fakir miskin,
dan ibn sabil dalam rangka mencari keridhaaan Allah, dan itulah orang-orang
yang beruntung. Sedangkan dalam ayat 40 adalah kecaman Allah terhadap
orang yang mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, artinya beramal dan
berbuat tidak dengan ikhlas kepada-Nya. Dapat disimpulkan bahwa pengertian
ayat 39 surat al-Rum berupa pemberian kepada orang lain [walaupun disebut
riba] namun tidak mengakibatkan pelakunya berdosa dan tidak juga berpahala
karena tidak memberi untuk mendapatkan keridhaan Allah.

b. Makna mufradat

Dari banyak riwayat yang dikemukakan oleh al-Thabari ayat ini ditafsirkan
dalam berbagai versi dengan makna yang hampir bersamaan, di antaranya:

Pertama, yang dikutip dari ibn Abbas yang mengatakan makna |,
dalam ayat di atas adalah memberikan sesuatu kepada orang lain di mana ia
mengharapkan balasan lebih dari orang lain. Dengan demikian riba itu menurut
riwayat ibn Abbas ada dua bentuk, yaitu riba yang dibolehkan [sebagaimana
ayat 39 surat al-Rum] yang berarti hadiah yang diberikan seseorang kepada
yang lain dengan harapan mendapatkan keuntungan dari pemberiannya itu,
dan riba yang diharamkan yaitu riba yang terjadi dalam transaksi keuangan,
baik jual beli maupun pinjam meminjam sebagaimana terdapat dalam ayat-
ayat lainnya,’

Kedua, riwayat dari Mujahid yang mengatakan makna b  itu adalah
hadiah.
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Ketiga, riwayat dari Qatadah yang mengatakan makna l yadalah pemberian
untuk mengharapkan keuntungan dunia dan tidak akan mendapatkan balasan
[pahala] dari Allah, namun tidak mengakibatkan pelakunya berdosa.'
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Adalah ayat selanjutnya di mana Allah menganjurkan agar manusia mem-
bayarkan zakat atau bersedekah karena hal itulah yang akan menjadi tambahan
yang berlipat ganda bagi mereka di akhirat nanti.

Dari ayat 39 surat al-Rum ini terlihat bahwa masalah riba diinformasikan
oleh Allah SWT tanpa adanya larangan yang tegas. Informasi ini sepertinya
sekedar menunjukkan kepada manusia perbuatan yang yang dianggap ber-
untung dengan perbuatan yang betul-betul mendatangkan keuntungan.
Dengan demikian manusia disuruh berpikir dan memilih dari dua bentuk

perbuatan tersebut.

Tahap Kedua
Proses selanjutnya dari pengharaman riba terdapat dalam surat al-Nisa'
ayat 159-160 yang berbunyi sebagai berikut:
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Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi Kami haramkan atas

—

mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dibalalkan
bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan
Allah (160). Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesunggubnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih (161).

a. Makna Ijmali

Menurut ibn al-‘Arabi, Allah SWT telah melarang orang-orang Yahudi
melakukan transaksi riba dan memakan harta orang lain secara batil. Jika ke-
tentuan itu merupakan berita yang disampaikan terhadap Muhammad yang
terdapat dalam al-Qur'an, artinya ayat itu merupakan ketentuan yang harus
diberlakukan terhadap mereka, dan jika maksud ayat adalah berita tentang
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ketentuan Allah dalam Taurat, hal itu berarti mereka telah mengubah, ber-
paling dan membangkang terhadap ketentuan itu. Pertanyaan yang muncul
apakah boleh bermuamalah dengan orang Yahudi? Ibn al-‘Arabi mengatakan
bermuamalah dengan mereka dibolehkan sejauh tidak melanggar yang diha-
ramkan oleh Allah SWT. Hal ini dibuktikan salah satunya dengan kehalalan
makanan mereka bagi muslim dan sebaliknya. Demikian juga Rasulullah SAW
pernah bertransaksi gadai dengan Yahudi, dan ketika beliau wafat baju besinya
masih tergadai kepada Yahudi tersebut.

Menurut ibn Katsir, orang-orang Yahudi sering memutar balikkan hu-
kum Allah, mereka mengharamkan apa-apa yang sebelumnya dihalalkan dan
menghalalkan apa-apa yang diharamkan. Hal ini sejalan dengan petunjuk surat
Ali imran ayat 93 yang berbunyi:
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Salah satu perbuatan mereka yang sudah melampaui batas ini diinfor-
masikan oleh Allah SWT dalam surat al-Nisa' ayat 161 yang mengecam tin-
dakan mereka yang melakukan riba dan mengeksploitasi harta orang lain de-
ngan cara yang tidak benar disebabkan sifat zalim pada dirinya. Walaupun
sudah dilarang, tetapi mereka tetap melakukannya dengan berbagai dalih dan
alasan. Di akhir ayat Allah SWT mengancam siapapun di antara mereka yang

mengingkari ketentuannya akan mendapatkan siksa yang amat pedih.'?

b. Makna mufradat

Kata r'u’ dalam Kamus al-Bishri mempunyai banyak makna, yaitu ke-
tidakadilan, kegelapan, aniaya, dan meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya,'
sedangkan menurut Raghib al-Ashfihani, bermakna zhalim dalam hubungan
dengan manusia dan Allah, dan merupakan kekafiran yang besar sebagaimana
syirik dan munafik.'* Dengan demikian makna V"U’ merupakan dosa yang amat
besar karena berbuah kepada pengingkaran aturan-aturan Allah (kufur).

Kata ..o menurut asalnya bermakna sesuatu yang menghasilkan ke-
lezatan pada indra dan jiwa, dan jika dihubungkan dengan makanan bermakna
sesuatu yang dibolehkan dengan ukuran yang dibolehkan. Apabila dihubungkan
dengan tempat, kata ini bermakna kebolehan itu berlaku dari dari sekarang

sampai masa yang akan datang."
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Kalimat 16 & J..% 52323, artinya adalah pembangkangan yang terla-
lu besar oleh seorang hamba Allah dalam agamanya dan jalan-jalan yang
disyariatkan-Nya.'® Sedangkan kalimat Lf.j\jll’p;’,:;f@ J.aSJJ azT;, maksudnya
adalah masih ada orang-orang Yahudi yang patuh terhadap ketentuan Allah
dan Nabi-Nya. Mereka adalah orang-orang yang dalam ilmunya dan kuat ke-
imanannya, tidak hanya beriman kepada al-Qur'an, tapi juga kepada kitab-
kitab sebelum al-Qur'an. Inilah yang dimaksud oleh ayat 162 surat al-Nisa':

Jf‘ G &) Uy st O }j‘) A’J‘ & Oy T S
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Menurut al-Qurtubi, kalimat s ,hJTL_; O 55 ;JTUK_J’ maksudnya adalah dua
orang tokoh agama Yahudi, yaitu Abd Allah ibn Salam dan Ka’ab al-Akhbar.
Mereka sangat mendalami Taurat dan tetap berpegang teguh kepadanya.'” Pada
tahap ini al-Qur'an menginformasikan kezaliman orang Yahudi yang sering
mengubah ketentuan Allah dari yang halal kepada haram dan sebaliknya, di
antaranya adalah mengharamkan sendiri berbagai jenis makanan yang sebelum-
nya dihalalkan dan menghalalkan riba dan memakan harta orang lain dengan
cara batil padahal ketentuan itu jelas terdapat dalam kitab-kitab mereka. Dari
ayat ini Allah SWT belum mengkhususkan titahnya kepada orang-orang yang
beriman, tetapi memberi isyarat bahwa riba pernah diharamkan terhadap orang
Yahudi tetapi mereka tetap melakukannya dengan berbagai dalih dan alasan.
Akibat pembangkangan terhadap aturan Allah ini, mereka diancam dengan
azab yang amat pedih di akhirat nanti.

Dilihat dari surat al-Nisa® ayat 162, Allah SWT juga menginformasikan
bahwa tidak semua orang Yahudi melakukan kedurhakaan itu, tetapi masih
ada yang mengikuti aturan Allah dengan keilmuan dan keimanan mereka yang
kukuh kepada Allah, Nabi-nabi-Nya, kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada
para Nabi-Nya, dan keyakinan terhadap hari kiamat. Hal ini menunjukkan
bahwa perbuatan riba dan memakan harta orang lain secara batil tidak direstui
oleh Allah SWT. Dengan demikian tentu saja aktifitas riba yang dilakukan oleh
masyarakat jahiliyah sampai datangnya Islam [bahkan yang dilakukan oleh
umat Islam] secara tidak langsung juga mendapat kecaman dari Allah SWT.
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Tahap Ketiga

Mengingat informasi sebelumnya tidak menunjukkan larangan tegas ter-
hadap orang-orang yang beriman terhadap riba, maka aktifitas riba tetap saja
berjalan walaupun dengan sedikit penurunan. Untuk itu Allah SWT menu-
runkan titahnya secara khusus untuk orang-orang mukmin dalam surat Ali Im-

ran ayat 130 yang berbunyi:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat

keberuntungan.

a. Makna Ijmali

Menurut al-Qurthubi, pengharaman riba dalam ayat ini dengan sifatnya
yang a.;.(_,,;jL:_;;T adalah riba yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat Arab
di mana mereka melipat gandakan hutang orang lain, dan juga berarti isyarat yang
menunjukkan berulang-ulangnya terjadi penggandaan tersebut tahun demi tahun
(ple dny Lile Camadl 1 S5). Ungkapan ayat ini sekaligus menunjukkan betapa
kejinya perbuatan mereka, itulah sebabnya masalah ini disebutkan secara khusus
oleh Allah SWT." Al-Alusi mencontohkan bahwa dengan kata berlipat ganda
itu terkait dengan bilangan, misalnya bilangan sepuluh menjadi dua puluh atau
satu dirham menjadi dua dirham, dan itu baru awal dari proses penggandaan
tersebut dan akan tetap berlanjut selama hutang belum dilunasi.” Sementara
al-Thabari mengatakan bahwa ayat tersebut memberi petunjuk, jika seseorang
sudah menjadi muslim, maka jangan lakukan lagi riba jahiliyah, seperti per-
nyataan seorang kepada orang yang yang mempunyai harta jika sudah jatuh
tempo, “mohon diundur pembayaran hutangmu, saya akan menambah uangmu
nanti”, lalu keduanya menyepakati tambahannya. Begitulah seterusnya sampai
hutang itu dilunasi. Inilah yang dimaksud dengan adh afan mudha afah. *°
Menurut riwayat ‘Atha’ ayat ini turun berkenaan dengan seorang keturunan
Bani Tsaqif berhutang kepada Bani Mughirah pada masa jahiliyah, ketika ja-
tuh tempo dan orang yang berhutang minta pengunduran waktu pembayaran,
maka terjadilah penambahan [riba] itu,”* walaupun dalam kitab tafsir yang

lain tidak disebutkan penyebab turunnya ayat ini, tapi kisah di atas dikaitkan
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oleh Jalal al-Din al-Suyuthi dengan ayat 275-279 surat al-Bagarah yang juga
berkenaan dengan larangan transaksi riba.*

b. Makna mufradat

Kata l;té.—azl:: “memakan” dalam ayat di atas maksudnya adalah mengambil
dan bertindak hukum (zasharruf). Kata itu ditampilkan untuk menunjukkan
aktifitas umum yang dilakukan manusia pada dasarnya berujung kepada “ma-
kan”, dan itulah maksud yang utama dari aktifitas riba,” sedangkan kalimat
iasatliabl menurut al-Shabuni adalah riba al-fahisyah menyangkut de-
ngan pengharaman satu bentuk riba yang bersifat khusus sebagai tahapan
pengharaman riba. Hal ini sama saja dengan larangan meminum khamar ketika
waktu-waktu shalat.”

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah bagaimana jika riba yang
dilakukan itu tidak berlipat ganda, apakah boleh dilakukan sesuai dengan
konsep mathum mukhalafah? Hal ini tidak berarti bahwa yang diharamkan itu
hanya terkait dengan riba VIRV Apabila dilihat dari kajian ushul figh,
ulama Syaf’iyah mengatakan bahwa mathum mukhalafah harus mempunyai
beberapa syarat, dan di antaranya sesuatu itu bukan merupakan kebiasaan
atau tradisi yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat.”® Berhubung riba
yang berlipat ganda sudah menjadi tradisi dan sudah biasa berlaku, maka di
sini tidak berlaku mathum mukhalafah. Sama halnya dengan salah satu pe-
nyebab keharaman nikah dinyatakan (',i_j_ms o Vé’ 3 3 G_I/T (,}5:_,5;];3 [QS
al-Nisa': 23) (anak-anak tiri yang berada dalam pengasuhanmu) yang apabila
diberlakukan mathum mukhalafah secara mutlak, berarti anak tiri yang tidak
diasuh oleh ayah tirinya tidak menyebabkan keharaman menikah. Akan
tetapi ungkapan ayat tentang pengasuhan anak tiri berkenaan dengan tradisi
yang sudah biasa berlaku dalam masyarakat Arab, oleh karena itu tidak bisa
diberlakukan mathum mukhalafah. )

Ayat tersebut dikunci dengan ungkapan ¢ 5;;1.93 ;,il.-.] 115257 yang berar-
ti takut mendapatkan harta dengan cara riba dan pada QS Ali Imran ayat 131
dan 132 Allah SWT berfirman:
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Dan pelibaralah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang
yang kafir (131). Dan raatilah Allah dan Rasul, supaya kamu mendapatkan
rabmat (132).

Menurut al-Qurthubi kebanyakan mufassir menyatakan bahwa ayat ini
merupakan ancaman dari Allah bagi orang yang menghalalkan riba, dan mereka
dianggap sebagai mengkafirkan diri dan dikafirkan oleh riba. Selain itu maksud
ayat menyatakan riba akan menghilangkan keimanan dan pelakunya dimasuk-
kan ke dalam neraka. Oleh karena itu taatlah kepada Allah dalam keharaman
riba dan semua yang diharamkan oleh Rasul. Jika hal itu dilakukan Allah SWT
akan mendatangkan rahmat-Nya.?

Di dalam hadis-hadis Nabi SAW ancaman-ancaman terhadap aktifitas
riba juga banyak ditemukan, di antaranya:
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Pada tahap ini Allah SWT menurunkan ayat yang jelas tentang hukum

riba. Hal ini mengingat sudah banyak peringatan dan ancaman sebelumnya
bagi pelaku riba. Ayat-ayat tersebut terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 275-
280 yang berbunyi sebagai berikut:
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Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan karena mercka berkata
(berpendapat) sesunggubnya jual beli itu sama dengan riba. Padabal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharambkan riba. Maka terhadap orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tubannya, lalu berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahuly
(sebelum datang larangan), dan urusannya (terserah) kepada Allah. Adapun
orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni nerakadan mereka kekal di dalamnya (275). Allah menghapuskan
riba dan menyuburkan sedekah. dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
tetap dalam kekafiran dan selalu berbuar dosa (276). Sesungguhnya orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tubannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati (277).
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa-sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman
(278). Jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
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ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu, dan jika
kamu bertaubar (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (279). Dan jika (orang
yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebib
baik bagimu, jika kamu mengetahui (280).

a. Makna Ijmali

Ayat ini menurut pengarang tafsir a/-Durr al-Mantsur, diturunkan berke-
naan dengan transaksi riba yang dilakukan oleh Bani Umar ibn Umair ibn
Auf al-Tsaqaft dengan Bani al-Mughirah dari Bani Makhzum yang sudah ber-
langsung sejak zaman jahiliyah, akan tetapi Bani Mughirah tidak mau mem-
bayar riba tersebut karena Islam tidak menghalalkannya lagi, yaitu ayat 278
surat al-Bagarah yang menegaskan agar sisa-sisa riba [yang dilakukan pada masa
jahiliyah] dihabiskan sama sekali. Bani Umar agak keberatan mengamalkan
ayat itu, lalu Rasulullah SAW mengirimkan surat lewat Muadz ibn Jabal agar
diserahkan kepada Bani Umar yang isinya menyebutkan ayat yang turun ten-
tang itu dan agar mereka hanya mengambil pokok hartanya saja. Di dalam
surat itu Rasul SAW juga menegaskan bahwa apabila mereka tidak mau meng-
ikuti, maka umumkanlah bahwa mereka telah menyatakan perang dengan
Allah dan Rasul-Nya.”” Dengan demikian ayat ini berisi ketentuan tentang
penghapusan riba secara total dan memerintahkan orang-orang yang beriman

untuk menyuburkan sedekah dalam rangka menolong sesama manusia.

b. Makna mufradat

Kata _.oJi 5 :J_)a..:JT dE3E e ;\J{T( iy LS Yo 5i¥ bermakna bahwa pada
hari kiamat tanda orang-orang yang memakan riba dibangkitkan dari kuburnya
dalam keadaan terbelenggu yang dibuat oleh syetan, sebagaimana kegilaan yang
dibelenggukan oleh syetan kepada manusia.”

Sedangkan kalimat 132;)i % C..JTL;I I5J& adalah pernyataan orang-orang Ya-
hudi yang menyamakan jual beli dengan riba. Orang-orang inilah yang di-
ancam dengan kebangkitan mereka pada hari kiamat nanti seperti dibeleng-
gu syetan dengan kegilaan. Mereka menganggap bahwa tambahan di awal
akad jual beli sama dengan tambahan di akhir pembayaran yang berarti telah
mendustakan Allah.’! Dalam hal ini menurut al-Alusi, mereka melihat persa-
maan [menggiyaskan] itu dari segi [illatnya] sama-sama mendapatkan ke-
untungan, dan qiyas yang semacam ini dinilai fasid karena bertentangan

cq -

dengan ayat I533)7a555 c;jhum;-f sebagai penolakan Allah terhadap orang yang
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mengingkarinya. Akan tetapi al-Alusi menyatakan bahwa jual beli dan riba
termasuk ayat-ayat yang mujmal, hal ini dikuatkan dengan riwayat dari Umar
ibn al-Khatab bahwa ayat hukum yang terakhir turun berkenaan dengan riba,
tetapi Rasulullah SAW wafat sebelum sempat menjelaskannya.’?
Al-Qurthubi menyebutkan bahwa ayat-ayat ini berkenaan hukum-hukum
riba, kebolehan akad jual beli, ancaman bagi orang yang menghalalkan riba,
dan akibat yang dialami oleh pelakunya. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa
dari ayat-ayat ini terkandung 38 persoalan,* di antaranya adalah bahwa riba
itu ada dua bentuk, yaitu riba nasi‘ah dan riba fadhal yang kedua-duanya biasa
dilakukan oleh orang Arab. Keharaman riba nasi‘ah ini berdasarkan ayat al-
Qur'an, sedangkan riba fadhal diharamkan berdasarkan sunnah Rasulullah
SAW . Dari persoalan ketiga sampai sepuluh, al-Qurthubi membahas tentang
riba fadhal ini yang pada intinya tidak boleh melakukan penukaran [barter]
benda sejenis jika terjadi penambahan pada salah satunya. Hal ini didasarkan
kepada hadis-hadis Nabi SAW yang diriwayatkan banyak imam hadis, salah

satunya diriwayatkan Muslim sebagai berikut:

ol Coadd) a o A1 ey JB JB (50 im0
Ayl ety sl sty oy Aadl, 2iadlls
AN ) @b sl el gl sl cped ey I i Dl C.L\\.:
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Dengan demikian, maksud ayat-ayat al-Qur'an tentang riba dijelaskan
oleh Rasulullah SAW, di mana riba yang diharamkan tidak hanya terdapat dalam
transaksi jual beli atau hutang-piutang dengan penangguhan pembayaran, tetapi
juga terdapat pada penukaran benda-benda sejenis jika terjadi penambahan
pada salah satunya. Hal ini pernah dialami oleh Rasul sendiri di mana seseorang
datang menemui beliau untuk memberikan sekantong kurma yang kualitasnya
sangat baik, ternyata kurma itu didapatkannya dengan cara barter dengan dua
kantong kurmanya yang berkualitas lebih rendah. Rasulullah SAW tidak mau
menerima hadiah itu dan bersabda:

Selanjutnya dalam ayat di atas Allah SWT kembali menegaskan dalam
firman-Nya:
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Maksudnya adalah agar orang-orang yang sudah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya meninggalkan sisa-sisa riba yang pernah dilakukan pada masa-masa

sebelumnya. Dan jika hal itu sudah terlanjur dilakukan maka yang boleh diambil

hanya modal pertama (72 'su al-mal) sebagai mana petunjuk ayat selanjutnya:

P 2

sl ¥y T pals ¥ r@y‘ Est el 25 o)

Dari paparan ini, walaupun tidak menafsirkan kata perkata dari ayat-ayat
al-Qur'an tentang riba, setidaknya cukup menggambarkan proses pengharaman
riba mulai dari peringatan pertama sampai kepada keputusan yang tegas tentang
keharamannya. Dalam hal ini dikatakan bahwa ternyata tidak mudah untuk me-
larang suatu perbuatan yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat schingga
memerlukan pendekatan yang khusus dan cerdas untuk itu. Maha Suci Allah
dengan kebijakan-Nya telah melakukan pengharaman riba dengan bijaksana
dan sesuai dengan kondisi yang dihadapi Nabi-Nya. Subhanallah.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Riba sudah dikenal oleh orang-orang Arab sebelum datangnya Islam dan
sudah biasa dilakukan dalam kehidupan schari-hari dan diharamkan oleh
Allah SWT dengan menempuh tahapan-tahapan (tadarruj). Hal ini sama
halnya ketika Allah SWT mengharamkan khamar juga melalui tahapan-
tahapan tertentu. Dengan menempuh metode tematis dan tadarruj ini
maka sebenarnya antara satu ayat dengan ayat lainnya tentang riba sebe-
narnya tidak bertentangan.

2. Ayat-ayat al-Qur'an tentang riba sepertinya hanya mengatur salah satu
bentuk riba yaitu riba nasi‘ah, sedangkan bentuk riba yang lain, riba
fadhal, didasarkan atas Sunnah Rasulullah SAW tentunya dengan berpe-
gang kepada prinsip umum al-Qur"an yang melarang manusia memakan
harta orang lain dengan cara yang bathil (anaiaya).

3. Riba dilarang dalam Islam karena di dalamnya terkandung unsur zha-
lim (aniaya) terhadap sesama, sementara Allah SWT menganjurkan ham-

banya untuk saling membantu dalam kesusahan.
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Demikianlah tulisan yang sederhana ini dibuat dengan keyakinan masih
banyak hal-hal yang tidak terbahas secara baik dan detail. Keterbatasan penu-
lis dalam metode penafsiran ayat dan hadis menjadi titik lemah yang perlu
mendapat masukan lebih banyak pembaca. Atas semua kritikan dan masukan-

nya diucapkan terima kasih. [ ]
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